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2.1. Teori Dasar

2.1.1.Knowledge Discovery in Database

Data mining juga dikatakan Knowledge Discovery in Database (KDD)
membentuk aktivitas dengan cakupan pengumpulan, pemakaian, historis yang
akan menghasilkan kesesuaian, pola atau hubungan pada set data yang berukuran
besar (Hariyadi, 2016). Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan
teknik atau cara pencarian yang mengimplikasikan pelaksanaan berbagai metode
algoritma guna memanipulasi data, membentuk model dari data, juga
memanipulasi model (Elisa, 2018).

Hal-hal yang penting pada teknik KDD sebagai berikut (Sijabat, 2015):

1.  Data selection

a. Menemukan himpunan data target, penentuan himpunan data, maupun
memfokuskan dengan menggunakan subset variabel atau sampel data, di mana
pada teknik ini akan dilakukan proses discovery.

b. Pemilihan seleksi data pada kumpulan data operasional penting diterapkan
sebelum proses pencarian informasi pada KDD dilakukan. Hasil dari data
penyeleksian yang nantinya diterapkan guna pemrosesan data mining,

disimpan pada sebuah file, yang dipisah dari basis data operasional.



Pre-processing/Cleaning
Pembersihan data sebagai operasi dasar misalnya melakukan penghapusan
noise.
. Sebelum memasuki tahapan data mining dilakukan, maka penting
diterapkannya terlebih dahulu tahapan penghapusan(cleaning) terhadap data
yang menjadi fokus KDD.
Tahapan penghapusan(cleaning) diantaranya membuang duplikasi data,
memeriksa data tidak konsisten, juga memperbaiki kesalahan pada data,
misalnya kesalahan pada cetak (tipografi).
Melakukan tahapan enrichment, ialah tahapan “memperkaya” data yang sudah
ada dan data atau informasi lainnya yang relevan juga dibutuhkan guna KDD,
misalnya data ataupun informasi eksternal.

Transformation
Pencarian fitur-fitur yang berguna untuk mempresentasikan data bergantung
kepada goal yang ingin dicapai.
Merupakan proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses ini merupakan proses kreatif
dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam
basis data.

Data mining
Pemilihan tugas data mining: pemilihan goal dari proses KDD misalnya
klasifikasi, regresi, clustering, dil.

Pemilihan algoritma data mining untuk pencarian (searching).



c. Proses data mining yaitu proses mencari pola atau informasi menarik dalam
data terpilih menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode atau
algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara
keseluruhan.

5. Interpretation/Evaluation

a. Penerjemahan pola-pola yang dihasilkan dari data mining.

b. Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan.

c. Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang mencakup pemeriksaan
apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau

hipotesa yang ada sebelumnya.

2.1.2.Data mining

Data mining ialah sebuah tahapan penganalisaan data secara otomatis. Data
yang digunakan ialah data yang sangat besar, dan sukar dilakukan secara manual.
Dengan tujuan supaya menghasilkan hubungan atau pola yang informatif (Faisal,
2019).

Data mining juga berkaitan dalam pencarian aturan-aturan atas data yang
tersembunyi. Data mining saat ini sebagai teknik yang sangat berpengaruh dalam
perobahan sebuah data menjadi informasi yang bermanfaat. Sebab banyak dipakai
pada berbagai bidang misalnya promosi, pengecekan, pelacakan hingga penemuan

ilmiah. Sudah digunakan bertahun-tahun pada perusahaan bisnis, ilmuan, juga
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pemerintahan sebagai penyaringan jumlah data misalnya histori penerbangan,
sensus penduduk, juga minimarket scanner data yang membentuk suatu laporan
riset pasar (Sijabat, 2015).

Data mining bertujuan sebagai penyederhanaan informasi dari sekumpulan
data besar. Penyederhanaan informasi dilaksanakan berlandaskan metode data
mining yang nantinya akan dipakai. Untuk melakukan penyederhanaan informasi
menggunakan beberapa metode dan algoritma data mining diantaranya, metode
Klasterisasi, metode estimasi, metode klasifikasi, metode prediksi, dan metode
asosiasi (Takalapeta, 2018).

Jadi menurut kesimpulan penulis data mining ialah pola/aturan pencarian
informasi dalam data yang berjumlah besar dan tersembunyi untuk bisa
menghasilkan suatu informasi yang bermanfaat. Dengan menggunakan metode-
metode yang sudah ada bergantung dengan tujuan dari penggunan data mining

tersebut.

2.1.2.1 Tahapan Data Mining

a. Pembersihan data (data cleaning)

Merupakan tahapan untuk menghilangkan noise dan data yang
inkonsisten.
b. Integrasi data (data integration)

Menggabungkan data dari beragam database pada suatu database yang

baru.
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c. Seleksi data (data selection)

Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh
karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari
database.

d. Transformasi data (data transformation)

Pengubahan data atau pengabungan data ke dalam aturan yang sesuai pada

proses data mining.
e. Proses mining (process mining)

Merupakan tahapan penemuan pengetahuan dari data yang tersembunyi.
f. Evaluasi pola (pattern evaluation)

Untuk mendapatkan pola yang menarik ke dalam knowledge based yang
didapatkan bisa bermanfaat.
g. Presentasi pengetahuan

Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna. Dalam
presentasi ini, visualisasi juga bisa membantu mengkomunikasikan hasil data

mining (Hariyadi, 2016).
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Gambar 2. 1 Tahap-tahap Data Mining

2.1.2.2 Manfaat Data mining

Manfaat data mining dilandaskan berdasarkan dua sudut pandang, yaitu
sudut pandang komersial dan sudut pandang keilmuan. Dari sudut pandang
komersial, pemanfaatan data mining dapat digunakan untuk menangani
meledaknya volume data, dengan menggunakan teknik komputasi dapat
digunakan untuk menghasilkan informasi-informasi yang dibutuhkan yang
merupakan asset yang dapat meningkatkan daya saing suatu institusi. Sedangkan

manfaat data mining dilihat berdasarkan sudut pandang keilmuan, dimanfaatkan
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sebagai penganalisisan juga penyimpanan data dan memiliki sifat sangat besar

juga nyata (Vulandari, 2017).

2.1.2.3 Fungsi Data mining

Fungsi data mining terbagi atas dua landasan yaitu deskriptif dan prediktif.
Secara deskriptif, data mining sebagai pencarian aturan-aturan supaya bisa
dimengerti oleh manusia dalam mendetailkan karakteristik data. Secara prediktif,
data mining sebagai pembentukkan suatu bentuk ilmu yang dapat dipakai pada
proses prediksi (Suyanto, 2017).

Berlandaskan dari teori fungsi data mining dapat dikategorikan sebagai
berikut (Vulandari, 2017):

1. Assosiation, suatu tahapan untuk mendapatkan aturan asosiasi antara sebuah
kombinasi item pada sebuah waktu.

2. Sequence, suatu tahapan untuk mendapatkan aturan asosiasi antara sebuah
kombinasi item pada sebuah waktu dan digunakan melebihi satu periode.

3. Clustering, suatu tahapan pengelompokkan sejumlah data / obyek ke dalam
kelompok data hingga tiap kelompok memilik data yang sama.

4. Classification, merupakan suatu tahapan pencarian model atau fungsi yang
mendetailkan atau memilah konsep dan kelas data, dengan tujuan supaya bisa
memprediksi kelas dari sebuah objek yang labelnya tidak ada.

5. Regression, merupakan suatu tahapan pemetaan data pada sebuah nilai

prediksi.
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6. Forecasting, merupakan suatu tahapan perkiraan nilai prediksi berlandaskan
pola-pola dari dalam kumpulan data.

7. Solution, merupakan suatu tahapan menemukan akar permasalahan dan
problem solving dari masalah bisnis yang dihadapi atau setidaknya menjadi

pengambilan keputusan untuk informasi.

2.1.2.4 Klasifikasi

Klasifikasi ialah tahapan penemuan pola atau fungsi-fungsi yang
menjelaskan dan membagi kelas data satu dengan lainnya, agar bisa digunakan
untuk prediksi dari data yang belum memiliki kelas tertentu (Febriyanto,
Handoko, & Aisyah, 2018). Pada metode klasifikasi memiliki kategori variabel
target. Metode/model yang pernah digunakan oleh peneliti dalam menuntaskan
penelitian klasifikasi diantaranya pohon keputusan, jaringan saraf tiruan, dll
(Faisal, 2019).

Kegunaan dari model klasifikasi diantaranya (Elisa, 2018):

a. Model Deskriptif digunakan sebagai alat ilustrasi untuk memisahkan dari
obyek yang berasal dari kelas yang berbeda.
b. Mode Prediktif digunakan sebagai prediksi label sebuah kelas dari record

yang belum teridentifikasi.
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2.1.2.5 Algoritmas C4.5

Algoritma C4.5 ialah kelompok dari algoritma decision tree. Algoritma ini
memiliki masukkan berupa samples dan training samples. Samples merupakan
field-field data yang akan dimanfaatkan sebagai parameter dalam melakukan
klasifikasi data. Sedangkan training samples seperti data contoh yang akan
digunakan untuk membangun sebuah tree (struktur pohon) yang sudah diuji
kebenarannya. Algoritma C4.5 ialah hasil perkembangan dari ID3 (lterative
Dichotomiser 3). Beberapa hal yang merupakan perbaikan dari algoritma ID3 ke
algoritma C4.5 (Takalapeta, 2018):

1. Mampu mengatasi missing value
2. Mampu mengatasi data kontinyu
3. Pruning

4. Adanya aturan

Pada penggunan algoritma C4.5 terlihat berbagai tahapan yaitu pengubahan
bentuk data pada tabel menjadi model pohon kemudian pengubahan model pohon
menjadi aturan (rule) dan terakhir penyederhanaan rule. Secara umum, algoritma
C4.5 untuk membangun pohon keputusan adalah sebagai berikut:

a. Mengihitung jumlah data, jumlah data berlandaskan dari anggota atribut hasil
menggunakan persyaratan tertentu. Pada tahapan awal persyaratannya masih
kosong.

b. Memilih atribut sebagai Node.

¢c. Membuat cabang untuk tiap-tiap anggota dari Node.
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d. Periksa apakah nilai entropy dari anggota node ada yang bernilai nol. Jika ada,
tentukan daun yang terbentuk. Jika seluruh nilai entropy anggota node adalah
nol, maka proses pun dihentikan.

e. Jika ada anggota node yang memiliki nilai entropy lebih besar dari nol, ulangi
lagi proses dari awal dengan node sebagai syarat sampai semua anggota dari
node bernilai nol. Node ialah atribut yang memiliki nilai gain tertinggi dari
atribut-atribut yang ada. Untuk melakukan perhitungan nilai gain suatu atribut
menggunakan rumus seperti yang tertera dalam persamaan berikut (Faisal,

2019):

Gain (S,A) = Entropy(s) — zn llsTll x Entrotpy (Si) Rumus 2. 1 Perhitungan Gain

j=1 151
Keterangan:
S : himpunan kasus
A : atribut
N : jumlah partisi atribut A
|Si| : jumlah kasus pada partisi ke-i
S| : jumlah kasus dalam S
Perhitungan nilai entropy dapat dilihat dalam persamaan berikut:
Entropy (s) = Yi=, — pi * Log, pi Rumus 2. 2 Perhitungan Nilai Entropy
Keterangan:
S :himpunan kasus
A : Fitur
n : Jumlah

pi : proporsi dari Si terhadap S
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2.1.2.6 Pohon Keputusan (Decision Tree)

Pohon keputusan merupakan suatu metode klasifikasi yang sangat popular
karena mudah untuk dimengerti oleh manusia. Pohon keputusan merupakan
model prediksi yang memiliki struktur berhirarki atau struktur pohon. Konsep dari
pohon keputusan dengan melakukan pengubahan data menjadi pohon keputusan
dan memiliki aturan-aturan dari keputusan.

Manfaat utama dari pemakaian pohon keputusan ialah kemampuannya
untuk mem-break down tahapan pengambilan keputusan dari yang rinci menjadi
lebih simple sehingga pengambil keputusan akan lebih menginterprestasikan
solusi dari permasalahan. Pohon keputusan digunakan juga untuk mengeksplorasi
data dan menemukan hubungan yang tersembunyi (Faisal, 2019).

Pada pohon keputusan (decision tree) terdapat tiga jenis node, yaitu (Sijabat,

2015):

1. Root Node, merupakan node yang paling atas. Pada node ini tidak ada input
dan bisa tidak mempunyai output atau mempunyai output lebih dari satu.

2. Internal Node, merupakan node percabangan. Pada node ini hanya terdapat
satu input dan mempunya output minimal dua.

3. Leaf Node atau Terminal Node, merupakan node akhir. Pada node ini hanya

terdapat satu input dan tidak mempunya output.
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Gambar 2. 2 Pohon Keputusan (Decision Tree)

2.1.2.7 Uji Cross Validation

Cross Validation ialah suatu teknik untuk memvalidasi atau menilai akurasi
suatu model yang dihasilkan melalui data set tertentu. Salah satu teknik cross
validation yang sering digunakan yaitu k-fold cross validation. Dalam teknik k-
fold cross dilakukan sejumlah K-kali ujicoba, di mana masing-masing uji coba
tersebut menggunakan data pastisi ke-K sebagai data uji coba , di mana masing-
masing uji coba tersebut menggunakan data partisi ke-K sebagai data uji dan sisa
partisi lainnya sebagai data latih. Untuk mengetahui nilai akurasi pada uji k-fold
cross validation menggunakan persamaan berikut (Febriana, Furgon, & Rahayudi,

2018):

Jumlah data benar

x100% Rumus 2. 3 Nilai Akurasi

AKkurasi =
Jumlah data uji
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2.1.3. Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen mencakup perbedaan antara tingkat kepentingan dan
kinerja atau hasil yang dirasakan, serta merupakan evaluasi purna beli dimana
alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya dapat memberikan hasil sama atau
melampaui harapan. Sedangkan ketidakpuasan dapat terjadi apabila hasil yang
diperoleh tidak memenuhi harapan yang diinginkan konsumen (Takalapeta, 2018).

Seorang konsumen menilai tingkat kepuasannya yaitu dengan melihat baik
atau tidaknya kualitas dari sebuah pelayanan. Konsumen akan membandingkan
pelayanan yang mereka terima. Pada umumnya kepuasan tiap konsumen berbeda-
beda, tingkat kepuasan yang berbeda ini adalah indikator yang baik untuk
mengukur tingkat kualitas pelayanan yang diberikan. Ada salah satu cara untuk
meningkatkan kepuasan konsumen yaitu berusaha untuk menjalin hubungan yang
baik dengan konsumen dan juga mau mendengar semua keluhan konsumen
tentang pelayanan yang diberikan kepada kepuasan tersebut. Konsumen yang
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan maka konsumen akan datang
kembali dan konsumen yang merasa puas akan berbagi pengalaman tentang
pelayanan yang diterima kepada konsumen lain (Febriarini & Astuti, n.d.).

Terdapat beberapa hal penting yang ada dalam kepuasan konsumen,
diantaranya (Nareswari & T, 2016):

1. Kualitas produk, yang merupakan performansi dari produk atau jasa yang
ditawarkan.

2. Harga, dimana perusahaan menentukan harga sesuai dengan sensitifitasnya.
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3. Kualitas jasa, dimana perusahaan / pihak penyedia layanan jasa memberikan
atau menawarkan jasa sesuai dengan layanan yang ada.

4. Emosi (emotional factor), merupakan dimensi yang relatif penting dimana
perusahaan / pihak penyedia layanan jasa harus mampu memberikan rasa
percaya diri serta kebanggaan tersendiri kepada para pelanggannya terhadap

produk atau jasa yang digunakan.

Berdasarkan penelitian di atas peneliti menyimpulkan bahwa kepuasan
konsumen adalah ketika kebetuhan konsumen terpenuhi atas produk yang
digunakan dan pelayanan yang diberikan. Kepuasaan konsumen akan menentukan
loyalitas seorang konsumen untuk bertahan menggunakan produk dan pelayanan

yang diberikan.

2.1.3.1 Kaualitas Produk

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan perusahaan ke pasar
untuk diamati, disukai, dan dibeli sehingga dapat memuaskan keinginan dan
kebutuhan konsumen (Zahrah, 2017). Semua konsumen menginginkan produk
yang tidak hanya murah, namun juga berkualitas. Dengan menciptakan produk
yang berkualitas, perusahaan akan memperoleh kepercayaan serta menciptakan
kepuasan konsumen (Insyroh & Setyowati, 2018). Kualitas produk merupakan

performansi dari produk atau jasa yang digunakan (Nareswari & T, 2016).
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2.1.3.2 Pelayanan

Kualitas pelayanan merupakan tingkatan kondisi baik buruknya sajian yang
diberikan oleh perusahaan / penyedia jasa layanan. Dengan meningkatkan kualitas
layanan maka konsumen akan memiliki sikap loyalitas terhadap produk yang
digunakan (Rangga & Nalendra, 2018).

Kualitas pelayanan yang terdapat pada industri Internet Service Provider

(ISP) yaitu (Nareswari & T, 2016):

a. Information quality & website information support. Informasi yang diberikan
harus lengkap dan detail namun tetap harus singkat, padat, dan jelas.

b. Security & privacy merupakan salah satu dimensi yang penting dari kualitas
jasa pada industri ISP yang harus disediakan guna menjaga data/identitas diri
dari konsumennya.

c. Customer service & technical support merupakan bagian yang penting dari

penggunaan layanan jasa provider setiap harinya.

2.1.3.3 Fasilitas

Fasilitas merupakan sumber daya fisik yang harus ada sebelum suatu jasa
dapat ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas dapat berupa segala sesuatu yang
memudahkan konsumen dalam memperoleh kepuasan. Karena suatu bentuk jasa
tidak bisa dilihat, tidak bisa dicium dan tidak bisa diraba maka aspek wujud fisik
menjadi penting sebagai ukuran dari pelayanan. Konsumen yang ingin mencari

kenyamanan selama proses menunggu pelaksanaan layanan jasa akan lebih
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merasa nyaman bila fasilitas yang digunakan oleh pelanggan dibuat nyaman dan

menarik (Moha & Loindong, n.d.).

2.1.3.4 Harga

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk
memperoleh produk. Penetapan harga harus disesuaikan dengan keinginan
kebutuhan dan kemampuan konsumen agar perusahaan dapat menarik minat dan
mampu mempertahankan kesetiaan konsumen. Selain itu, Penetapan harga dapat
memperoleh laba (Insyroh & Setyowati, 2018). Harga juga seringkali dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan pembelian (Devi &

Hoyyi, 2015).

2.1.4. Software WEKA 3.8.3

Implementasi dan pengujian dari penilitian ini memakai Software WEKA
3.8.3. Dengan pengujian data memakai software WEKA 3.8.3 peneliti hendak
melakukan perbandingan dari hasil pengolahan data secara manual dengan
memakai sebuah software atau perangkat dari sebuah aplikasi yang sudah ada.

Waikato Environment for Knowlede Analysis (WEKA) ialah suatu
perangkat lunak yang mengimplementasikan algoritma machine learning untuk
dilakukannya berbagai proses yang bersangkutan dengan sistem temu pada

informasi atau data mining. Software WEKA menyediakan teknik klasifikasi
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dengan metode algoritma decision tree J48. Teknik klasifikasi dan algoritma yang
dipakai disebut Classification (Fitriani, Putera, & Siahaan, 2016).

Proses pengujian dengan aplikasi WEKA:
1.  Proses Persiapan Data Set

Sebagai data set yang digunakan untuk pengujian dengan algoritma C4.5

dengan persiapan data dari excel CSV.

9~ data pra proses - Microsoft Excel = g
Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View s @@=
& cut Calibri - A A =

B3 Copy -
F Format Painter

) | = Fhe B E AutoSum
B SWap Text General - }E‘ g (| = i ,(]7 @3
> 5 B o oo ) T
ElMerge & Center - $ - % 3 | %3 £ Conditional Fomat Cell | Insert Delete Format sort& Find &

Paste
- &2 Clear~  Filter~ Select

B ZU- H- &-A-
Formatting ~ as Table ~ Styles =

Clipboard Font Alignment Number Styles Cells Editing
i e £ | (@] save As =) i
A B c D E ——— . . . . N~

1 Kualitas Produk Fasilitas Pelayenan Harga Hasi S@) [} <« Skripsi datamining 2 » Pengolahan Data » « [ 43 |[ search pengotanan Data F) =
2 Baik Sangat Baik Baik Baik Puas Organizz = Newfolder B @
3 Kurang Baik Sangat Baik __|Baik Tidak Puas =
4 Baik Baik Baik SangatBaik  |Puas (3] Microsoft Excel Documents library Amangeby: Folder ~
5 Cukup Cukup Baik [Baik Tidak Puas Pengolahan Data
6 Cukup Baik Cularp Culcup Puas ¢ Favorites L
7 Sangat Baik Sangat Baik SangatBalk _|SangatBaik |Puas 4 Downloads | @j L
8 [Kurang Cukup Baik [Kurang Tidak Puas % Recent Places ! ) 3
9 Bak Sangat Baik Baik Baik Puas fampran d;,‘:je':
10 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Bak _|Sangat Baik __|Puas 4 Libraries
11 Cukup Baik Baik |Baik Puas [%| Documents
12 Baik Baik Baik Baik Puas o) Music
13 Baik Baik Baik Baik Puas = Pictures i
5o T —— . s
16 Baik Baik Baik Cukup Puas Save astype: | CSV (Comma delimited) -
17 Culup Culaup Baik Culup. Tidak Puas Authors: Acer Tags: Add atag
13 Baik Baik Baik Baik Puas
19 Baik Baik Baik Baik Puas
20 Baik Cukup Culup [Kurang Tidak Puas . Hide Folders Tools  ~
21 Cukup Cukup Cukup Cukup Puas
22 Kurang Cukup Kurang Cukcup Tidak Puas
23 Baik Baik Baik Cukup Puas
24 Cukup Baik Baik Culcup Puas
25 Baik Baik Baik Culcup Puas
26 Baik Cukup Baik Sangat Baik Puas -
< » "] data pra proses ukll M |
Ready | |[EO @ 100% (=) y; )

Gambar 2. 3 Data Pra Proses
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2.  Menghubungkan Data Dengan Aplikasi WEKA

© Weka GUI Chooser — s
Program yisuaizaton Toois Help
\Weka, a native bird of New Zealand Explorer
‘ Experimenter ‘
The Unversity
of Waikato
KnowledgeFlow

worvench
Simple CLI

Gambar 2. 4 Halaman Welcome WEKA

3. Lalu klik Explorer otomatis masuk ke bagian Design Preprocess atau

worksheet WEKA seperti gambar di bawah ini.

& Weka Explorer - E— =
Breprocess | I I I I 1

( Open fiie... il Open URL.. ][ Open DB... J[ Generate... ]

Filter

Selected attribute
Attributes: None iame: None
Sum of weights: None Missing: None Distinct: None Unique: Nene

- [ visuslize Al

Status

Welcome to the Weka Explarer -

Gambar 2. 5 Design Preprocess WEKA



4.  Kemudian open file dan pilih data yang akan diproses

€ Weka Explorer
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= =
Preprocess | ] ] ]
Open fie... G Open - —— == Edt..
Filter Look in: Pengolahan Data ~ & eE
Ch N Apply
one n - lampiran weka [] Invake options dizleg s
Currentrelation ik Y data pra proses|
Relation: None Note: Type: None
Instances: None Recent tems Unique: None
Attrbutes Some fle formats offer additondl
- options which can be customized
= > when invoking the options izlog,
. Desktop
My Documents
Computer
=
AU Flersne detapreproses.cov
Nk e orenes [ . 1 [ visuslze AL
Fles of type: [ CsV data fles (S.csv) =
Remove
Stats

Welcome to the Weka Explorer

Gambar 2. 6 Open File

5. Setelah data dihubungkan maka secara otomatis akan terbentuk tampilan

berikut:

& Weka Explorer

- —

=
Preprocess | Classify | Cluster | Assodiate | Select attributes | Visualize |
[ Gpen fie... ][ OpenlRL... ][ Open DB... J[ Generate.... ] Undo Edit. il Save, ]
Filter
Current relation Selected attribute
Relstion: dats pra proses Attributes: 5 Mame: Kualitas Produk Type: Nominal
Instances: 47 Sum of weights: 47 Missing: 0 (0%) Distinct: 4 Unique: 0 (0%)
QL= No. Label Count Weight
[ Al [ None ][ Tnvert ] [ Pattern ] 1|Bak 2 210
2|Kurang 9 9.0
3] cukup i 150
No. i 5 25
2| Fasiltas
3[Pelayanan
4 Harga
5| Hasil

Class: Hasil (Nom)

o

Remove

Status
ok

.
.
e

» [ visuslize Al

Gambar 2. 7 Tampilan Setelah Terhubung
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6. Selanjutnya untuk proses penentuan pohon keputusan dengan uraian

berikut ini. Langkah pertama adalah pilih Classify dan pilih Choose untuk

menentukan algoritma (trees > J48) lalu use training set dan klik button start.

€ Weka Explorer

- = | )
Preprocess| Classify | Cluster | Assodate | visualize|
Cassifier
Choose | 148 -C0.25 M2
Test options Classifier output
@ Use training set Number of Leave 9
) Supplied testset Size of the .
® iation  Folds |10
® e sit % [66
=== Evaluation on training set
(Nom) Hasil - ||=
H 10.6383 %
Result list {right-dick for options) el 0.7173
11:01:20 - brees. J48. ) 0.1637
0.2861
34.5616 ¢
58.2557 %
87.8723 %
65.9574 %
a7
Detailed Accuracy By Cl
e R FP Rate B n  Recall F-Measure ROC Area Cla
0.8 0.111 0.329 0.8% 0.212 0.933  Puas
£ 0.103 .84, 0.e89 0.265 0.939  Tidak Puas
feighted Avg.  0.294 0.108 0.295 0.29a 0.280 0.839
onfusios
b
26 31 a=Fuas
216 | b - Tidak Puas
Statu
o <

Gambar 2. 8 Hasil Keputusan Text

7. Langkah selanjutnya yaitu membuka lembaran hasil dari pohon keputusan.

Klik yang ada pada Result List > trees.J48 > Klik kanan > Visualize Tree
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&3 Weka Classifier Tree Visualizer: 16:18:41 - trees.J48 (data pra proses) —__

Tree View

Kualitas Produk

= Baik = kurang = Cukup = Bangat Baik

Puas (21.01.0) Tidak Puas (9.0) Fasilitas Puas (2.0)

= Sangat Baik = Baik = Cukup

Tidtak Puas (0.0) EelaEEn Tidtak Puas (7.0/2.0)

/: Baik = Sangat Baik = Cukup = Kurang

Fuas {5.001.0) Fuas {0.0) Tidak Puas {3.001.0) Puas (0.0}

Gambar 2. 9 Tampilan Pohon Keputusan
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Peneliti dan
No Judul Penelitian NISN Hasil Penelitian
Tahun

1 | Implementasi (Febriyanto | 2407- | Melalui penerapan
Algoritma C4.5 Untuk | etal., 2018) | 389X | algoritma C4.5 untuk
Klasifikasi Tingkat melakukan  perhitungan,
Kepuasan Pembeli ternyata mampu

Online Shop mengklasifikasikan
tingkat kepuasan
pelanggan pada toko
online  shop  tersebut

dengan tingkat keakuratan

sebesar  91%. Pohon
Keputusan yang
dihasilkan oleh teknik

klasifikasi algoritma C4.5

dari variabel

yang

memiliki  gain  yang
tertinggi yaitu Pelayanan,

sehingga pemilik online
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shop dapat menjadikan
acuan untuk memperbaiki

kualitas  online  shop

tersebut.
Klasifikasi Data Mining | (Faisal, 2503- | Hasil  penelitian  yang
Menggunakan 2019) 054X | dapat dicapai
Algoritma C4.5 menggunakan  algoritma
Terhadap Kepuasan C4.5 adalah accuracy =
Pelanggan Sewa 95%. Penelitian ini juga
Kamera Cikarang sebagai acuan  untuk
pihak-pihak yang
berkepentingan misalnya
kemudahan yang
didapatkan oleh pihak
perusahaan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan hasil
penelitian.
Prediksi  Profit Pada | (Elisa, 2406- | Algoritma C4.5 dapat
Perusahaan Dengan | 2018) 7857 | digunakan sebagai metode

Klasifikasi  Algoritma

C4.5

klasifikasi dalam
memprediksi Profit

Perusahaan CV.XYZ
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dengan  memperhatikan
nilai gain  (penguatan)
tertinggi dari tujuh atribut
yaitu Biaya Tenaga Ahli,
Biaya, Biaya Tenaga
Teknik, Biaya Tenaga
Pendukung, Biaya
Operasional Kantor, Biaya
Peralatan, Biaya
Pelaporan dan  Biaya
Mobilisasi.

Pohon Keputusan yang
dihasilkan oleh teknik
klasifikasi Algoritma C4.5
dari variabel yang
memiliki gain tertinggi
yaitu Biaya Mobilisasi dan
Biaya Tenaga Tenik,
sehingga perusahaan dapat
menjadikan acuan dalam
pengaturan dan
penggunaan dana

anggaran biaya untuk
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proyek yang akan datang.

Uji  Klasifikasi dan
Validasi Data Pada
Penggunaan Metode
Membership  Function
Dan Algoritma C4.5
Dalam Penilaian

Penerima Beasiswa

(Budiman et

al., 2018)

2252-

2983

Dari hasil uji validasi
silang (cross validation)
diperoleh  nilai  error
terendah  adalah  pada
metode Integrasi
Membership Function
dengan Algoritma CA4.5,
yaitu sebesar 0.2714 untuk
Root Mean Square Error
(RMSE) dan 0.132 untuk
Mean  Square  Error
(MAE),

Sementara  dari  hasil
Perbandingan Uji
Correctly/incorrectly
Classified Instances,
diperoleh persentase

92.8571% untuk instances

menggunakan metode
Integrasi Membership
Function dengan

Algoritma C4.5, dimana
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persentase tersebut lebih

baik dari metode kedua.

Penerapan Data Mining
Untuk Pengolahan Data
Siswa Dengan
Menggunakan Metode

Decision Tree (Studi

Kasus : Yayasan
Perguruan Kristen
Andreas)

(Sijabat,

2015)

2339-

210X

Hasil dari data mining
dengan menggunakan
sebuah susunan urutan
Decision Tree merupakan
sebuah susunan urutan
kegiatan yang  saling
mendukung di  dalam
proses penilaian siswa
sehingga lebih  mudah
dipahami dengan melihat
tahapan-tahapan  gambar

pohon keputusan.

Comparison  Between
WEKA and Salford
Systemin Data Mining

Software

(Fitriani

al., 2016)

et

2393-

9141

Hasil yang didapat pada
penelitian ini
menunjukkan bahwa data
konfigurasi pada
penggunaan software
WEKA lebih mudah dan
struktur pohon terlihat
lebih  jelas  dibanding

dengan Salford Predictive
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Modeler.

Determinan  Kualitas
Pelayanan, Harga dan
Produk Terhadap
Kepuasan  Pelanggan
Telkomsel Flash Di

Bondowoso

(Insyroh &
Setyowati,

2018)

2549-

6409

Hasil yang didapat pada
penelitian ini
menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan, produk
dan harga berpengaruh
positif ~dan  signifikan
terhadap kepuasan
pelanggan Telkomsel
Flash di  Bondowoso.
Hasil analisis koefisien
determinasi menunjukkan
bahwa 71,5% kepuasan
pelanggan dipengaruhi
oleh kualitas pelayanan,
produk dan harga.
Sedangkan sisanya
sebesar 28,5%
dipengaruhi oleh variabel

lain di luar model.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan gambaran singkat yang mendetailkan alur
logika dari penelitian yang telah dirumuskan. Kerangka pemikiran pada penelitian

ini tertera pada gambar 2.10 berikut ini.

Identifikasi Masalah
Keluhan konsumen yang sering terjadi

|

Tujuan Penelitian
Mengahasilkan pohon keputusan tentang kepuasan konsumen

Metode
Algoritma C4.5

Kuesioner

‘ -

WEKA 3.8.3

Hasil
Pohen keputusan yang digunakan sebagai analisis kepuasan konsumen

Gambar 2. 10 Kerangka Pemikiran

2.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban dari rumusan masalah penelitian yang masih harus
dibuktikan kebenarannya. Jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori atau
anggapan dasar, belum didasarkan pada fakta-fakta yang akurat dari hasil

pengumpulan data (Sugiyono, 2014).
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Hipotesis penelitian berlandaskan dari kerangka pemikiran ialah:

1. Data mining dengan metode algoritma C4.5 dapat mengetahui tingkat kepuasan
konsumen dari kuesioner yang diisi oleh konsumen.

2. Decision tree yang terbentuk dari algoritma C4.5 dapat digunakan untuk

mengukur tingkat kepuasan konsumen.



